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Kabupaten Batang sebagai wilayah pesisir utara pulau Jawa mempunyai masalah 
lingkungan, ekonomi, sosial dalam pengelolaan wilayah pesisirnya sehingga perlu adanya 
kajian analisis pembangunan berkelanjutan wilayah pesisir Kabupaten Batang. 
Pengelolaan wilayah pesisir Kabupaten Batang masih belum optimal dan penataan 
wilayah yang belum terarah. Hal ini bisa timbul karena berbagai permasalahan seperti 
Konflik pemanfaatan ruang, Penataan Wilayah pesisir yang belum teratur, dan Kebijakan-
kebijakan yang masih bersifat Parsial dan sektoral. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengelolaan wilayah pesisir 
berkelanjutan dengan memperhatikan kondisi eksisting dan faktor yang berpengaruh 
terhadap pembangunan di Kabupaten Batang.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 
dibangun berdasarkan paradigma positivisme. Teknik analisis menggunakan analisis 
spasial, analisis Multi-Dimensional Scaling (MDS), dan analisis SWOT. Analisis spasial 
untuk mengidentifikasi penggunaan lahan wilayah pesisir, sedangkan analisis MDS untuk 
mengidentifikasi factor-faktor yang berpengaruh terhadap Status Keberlanjutan 
pengelolaan wilayah pesisir, dan analisis SWOT untuk Menyusun strategi kebijakan 
Pengelolaan wilayah pesisir Kabupaten Batang. 
Hasil evaluasi keseluruhan penggunaan lahan eksisting dengan peruntukan pola 
ruang wilayah pesisir Kabupaten Batang yang termasuk kategori sesuai sebesar 56,32% 
dan belum sesuai sebesar 43,68%. Pengembangan ketersediaan sumberdaya wilayah 
pesisir masih perlu adanya sinergisitas antara pemerintah, masyarakat, maupun swasta 
dalam memanfaatkan penggunaan lahan dengan baik dan bijak. Status keberlanjutan 
pengelolaan sumberdaya wilayah pesisir Kabupaten Batang termasuk kategori kurang 
berkelanjutan (48,32), kategori cukup berkelanjutan yaitu dimensi sosial (57,22), 
sedangkan kategori kurang berkelanjutan yaitu dimensi ekonomi (45,04), dimensi ekologi 
(46,27), dimensi kelembagaan (48,80), dan dimensi infrastruktur dan teknologi (44,25).  
Hasil strategi analisis SWOT terdapat pada kuadran III yaitu ubah strategi. 
Strategi pengelolaan sumberdaya wilayah pesisir Kabupaten Batang sebagai berikut: 
Mengoptimalkan dan menguatkan fungsi lembaga sosial dalam pengawasan terhadap 
sosial lingkungan, Membuat regulasi berinvetasi yang mudah dan efektif untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat, Membuat penambahan tempat sampah di 
sepanjang wilayah pesisir terutama di tempat wisata, Meningkatkan sosialisasi terhadap 
masyarakat pesisir kaitannya dalam pemanfaatan lahan, dan Mengoptimalkan fungsi 
jalan, jembatan, sarana listrik, dan teknologi penanganan limbah.  
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